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au'iAn l{ompas selama tiga
hari berturut-turut, I9-21
Septembqr 2016, mela-
porkan haSil diskusi tentarq l<u-
anti tas, k'ual i tas, dan kon tr ibusi
riset bagi pembangunan Indone-
sia. Diskusi yang melibatkan para
pihak yang berkompeten serti
terkait langsung dengan pengem-
bangan riset di indonesia itu
menghasilkan kesimpulan yang
menciuthal nyali kita.
. Intinya, hasil kegiatm riset di Indonesia
sangatjauh tertinggal dili negtra tetangga
apalagi jika dibandingkan dergm nega-
ra-negua G-20. Dishrsi jugr menyim_
pulkan bahwa keadam riset yang sepertl
rnl menJadl pcnyebrb utmla Indoncsia
kalah bersaing dengan ncgua lain dr_lam
banyak bidang, khususnya inovmi tckno-
Iogi dm pengolahm sumber daya alam.
Diskusi juga menlmpulkan bahwa akar
masalah riset di Indonesia bersifat rnul-
tidimensi menymgkut dana, sumber daya
manusi4 koordinasi lintm lembaga, clan
kebijakur pemerintah. Diskusi mensakui
brhwa pcmerintaJr sebenrnya sudali nre-
lakulan berbagai lmgka\ mula: dari me-
yi.ngkatkan mggilan rise! meng;abung
Direktorat Pendidika4 Tinggi dengan Ke-
merterim Riset dan Teknologi, hirrgga
membuat Rencma Iridul< Riset Nasionrl.
Meski demikian, langloh yang diambit
pemerintal terSebut belum membuahlian
hroil signifikan. Situasi menjadi semakin
runyam karena saat ini pemerintah justru
teryaksa memangkas mgguan kuenatar-
get pendapatan tidak terpenuhi.
Solusi tak sentuh akar masalah
Saya mengapresidsi diskusi /(ompas ter-
sebut, tetapi lmrang setuju terhadap re-
l<omendasi yang dirumuskan. persoalan
ymg membelit kegiatrn riset di Indonesia
jauh lebih kompleks dmipada yang di-
diskusikar karena bersifat struktural dan
lnr.ltural, Oleh karena itu, solusi ymg dita-
warkuul juga tidak akan mampu mem-
balikkan keadam karena tidak menyentuh
ikar rnasalah. Menyoal kumtitas dan ku-
alitas riset di Indonesia tidak aktr me-
madai apabila pisau malisisnya hinya me-
makai pendekatal sumber daya input r!
set. seperti dma. sumber dryn manusi4
regulasi, dm agenda jangka pmjmg.
Telah terbul<ti bahwa peningkatan alg-
gilan riset dui pemerintah tid:rk ser-
ta-merta meningkatkan kualitas hasil ri-
set. Demikian pula bertambahnya tenaga
pencliti tak akan signilikan mcningkatka;r
kualitas hasil risct. I(ita memerlukar ma-
lisis yalg lebih komprehensif dan men-
dmu Untuk itu, kegiatan riset harus kita
pandang sebagai sebuah realitas yangtidak
terpisah, tetapi malah menjadi akibat dari
supra*strrkturnya, yakni strategi pemba-
ngunu yang telah kita pilih, kJrususnyr
dalm hal inovasi dm kremi telotolosi.
Analisis yang lebih komprehensif ter-
hadap kegiatan riset di Ind6ns5ir 4rtr,
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kita lalrukm memakai pen.dekatm Teori
Jejaring Aktor yang dilembangkan Callorl
Lat r:r, dan Law di era 1980-m. Dengan
teori yang berasrl drri disiplin i lnru 3o-
siologi Sains dan Teknologi ini, kegiatan
riset paling teDat dipahrmiicbagai sebualrjejuing komplek yang melibatkan banyak
lnsur baik yang bersifat rnanusiawi mau-
pul bendawi. Unsur-unsu tersebut saling
memengaruhi krena saling 
.berinteraksi
dalam pola relmiymgbersifat dinmis dui
waktu ke wakhr.
Sebagai sebuah jejring kompleks, kegi-
atm riset bukm hm5'a menjadi penyebab
bagi berkembangnya inovasi dan kreasi
bmgsa, melainJ<an juga sekaligus menjadi
akibat dari pola kegiatiin inovasi dan )reasi
tersebut. Dengan demikian, berkembans-
nya kegiatm riset menrpakan akibat lmg-
sung dri kegiatan inovasi dan kreasi. Kita
tidak dapat mengubah kegiatan riset de-
ngan hanla mengusik apa saja yang men-jadi input Imgsung riset tanpa mengusik
pola kegiatm inovasi dm kr-easi kita
Kegiatan riset akm otomhtis berkem-
bang apabila riset sudah menjadi kebu-
tuhm industri, pemerintah, atau kegiatan
masyrakat lain. Masalahnya; sebagian be-
su industri kita tidal< membutuhkan riset.
Pemerintah juga ticiak begifu membutuh-
km hasil riset da-lmr menjalankan ananat
pembangunan bmgsa. Kegiatan masyila-
kat pun sebagim besr juga tidak menrbu-
trhkan riset. Oleh karcna ihr, masalahnya
menjadi sangat sederhm4 yalni bahwa
riset kita tidak berkqmbang;karena me-
mang tidak begitu dibutuirl<an;. ,. . ,
Dengan situasi ini, kegiatan riset ke-
hilmgan gelormya kaena sebagian besar
dilakul<an hanya demi memperoleh peng-
akum akademik dan tidak terkait langsung
dengan persoalan konlaet l<egiatan kreasi
dan inovasi di industri. Akibatnya, aspek
teknis dan fomalitm lebih dominan ke-
timbang terjadiriya siklus otentik rise!
yakni mmalah, teori, solusi, dan aplikasi
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apabila sejak awal kita memakai strategi
kemandirim atau swadaya dalm pem-
bmgunan bmgsa. Jika strateAi ini kita
pdrai, kegiatm inovasi dm lireasi kita
harus bersifat mandiri, clan sesedikit
mungkin mengambil jalan pintas dengan
mengrmpgl teknologi. Memang strategi
saoaya ttdak al<an mampu menghroilkan
pembangunan yang cepat dan gernerlap.
Strategi swadesi
Ifita dapat mencontoh India ymg sejak
zaman Gandhi setia memal<ai strateqi swa-
desi. Meskilrrr strategi ini memalsa rak-
yat India memakai mobil yang ketinggalan
zaman selama puluhan tahun, sekarang
India sudah bisa mengekspor mobil ke
Indonesia. Saya kir4. strategi swadesiiah
yalgtelah mengantar India sebagai negara
yang unggul di bidmg riset dan teknologi
angkasa.
FIal y:rng sama terjadi di Korea Selatan.
I(arena sebelumnya dijajah Jdpang bang,
sa I(orea tidak suki pada produk Jepang.
d<ibatny4 bangsa I(orea Selatan mempu-
nyai ketegrrhan untuk mandiri sejaii mer-
deka Hasilny4 sekarmg Korea Selatan
menjadi s:rlal satu negua maju dan meng-
hmilkm bmlzk produk inovatif. Sejarah
mencatat bahwa l(orea dan Indonesia
mendapat kemerdekaan pada tahun yang
hmpir bersamaan dan waktu itu
lama-sama sebagai salah satu negara ter-
miskin di dunia.
Meskiprur. agak terJarnbat, masih ba-
nyakbidmg pembmgqnm ymg dapat kita
kelola secra smembada- Bidmg ymg
sangat releian dan kontekstual bagi pem-
bangunan Indonesia adalah peitanian, bu-
didaya lau! kehutanan, dan pengolahan
sumber daya alam. Berkembangnya in-
dustri di bidmg ini secara swasembada
akan meniacu bepkembangnya ke$atan
riset yang kontekstual dan sangat ber-
maffaat bagi bmgsa Indonesia.
Dengan cra pandmg ini, rekomendasi
sebuah rekomendasi lain di wilayrah yang
lebih bersifat struktural dan mendasar.
yalmi perubahm pmadigna pembangur-
an Idta Yang kita butuhkm bukan hanva
perubahm t-ata kelola riset, melainkan
leb,ih daripada itu, yalei perubahan pa-
radigma dalam pembangunan, khususnya
bidang pengembangan teknolog dan pi-
ngelolaan sumber daya alam. Tanpa ke-
beranian dan ketegphan untuk bersikap
swasembaC4 tidak akan terjadi perubahan .
mendasar dalam kegiatan riset kita.
Namun, perlu kita sadri.bahwa per-
ubahan paradigma pembangunan menun-
tut perubahm banyak hal, khususrya ter-
hadap apa yang menjadi tanggung jawab
pemerintah. Secua umum, industri hanva
akm berkembang di Indonesia apabila
pemerintah mampu mewujudkar iklim
usaha dan investasi yang kondusif. Ha| ini
berarti menmtut terciptanya sistem po-.
litik dan birokrasi yanj akuntabel, trans-
puan, dan berorientasi kepada kepen-
tingan umum. ICta sudah memperjuan$-:
kan itu sejak gerakan iefornixi borlirrf,i
pada tah'rn 1998, tetapi hasilnya belum
signifrkan sarnpai sekarang. Reformasi bi-
rokrasi yari11 mestinya Sangat mungkin
dilalmkm dan rnenjadi kunci berkein-
bangnya indirstri malah suddh.,lama tidak
terdengil gaungrla Riset hanla akarr
berkembang optimal jika didukung oleh'
sistem dan kultur masyarakat alademik
.ymg sesuai. Ildim riset yang baik me-
pg.l$u" sistem niiai yang menghargai
kejujuran, keterbukaan, dan kritik Ni-
lai,nilai ini masih perlu kita bangun ka-
rena baru di era Reformasi kita bisa leluasa
memperju4ngkannya.
Reformasi yang masih berusia kurang
dari 20 tahun belum cuJ<up bagi berkem-
bangnya nilai-nilai tersebut Nilai-nilai ke-
utamaan riset ini harus terus kita kem-
bangkan dalam sistem perididikan kita
karena akan menjadi fondasi tata nilai,
asosiasi keilmuan 1.ng dapat terus ber-
kembmg baik
Asosiasi keilmum yang ntengtiarlai ke-jujuran; keterbukaan,'dan laitik ekan,.
menjadi ekosistem yang subur bagi ber-
kembangnya ke$atan tiset di .IndoneSia-
Ini sangat penting karenatierkembdngny4
budaya riset akan diptngaruhi rileh kua.
litas relasi yang dibangun di antara pihak
yilg terlibat dalm jejaring di asosiasi ini.
IOta meyakini bahwa kralitas r6lasi itu.
dipengaruhi oleh berkembangnya nilai-ni-
lai tersebut. Namun, dalam kontek re-
fornrasi demokrasi dan politik saat ini,
asosiasi keilmuan harus berani mengambiljaal< dmi..kepentingm,;pp!!tik;,qpeqkipun
smgat menjmjikm secra ekonomis.
Nilai-nilai keutamaan riset ak,m lutu
apabila kepentingan politik sudah menjadi
agenda asosiasi keilmuan. Hanya lewat
berkernbmgnya asosiasi keilmuan yang
bail< dan terbebm dui kepentingan politi!
kita akan rnampu melahirkan periset an-
dal ymg rela menggali kebeman seraya
teku menghidupi etos keilmuan.
JOHANES EKAPRTYATMA
Rektor Universitas Sanata Dharma
. 
Ypryakarta
yang terus maju secua bertahap. yang diberikan para ahli yang terlibat
I(eadaan akan menjadi salgat bcrbeda. dalam dislmsi.Jibmpas pelig dilengkapi
